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ABSTRAK 

UMKM “PM” PUTRA MANDIRI adalah UMKM yang memproduksi olahan stik sukun di Klaten 

dengan bahan baku berasal dari sukun dimana pengemasan menggunakan plastik polos sehingga 

memberikan kesan yang kurang menarik. Penelitian ini berfokus pada pengembangan kemasan 

untuk produk stik sukun. Penelitian ini mengidentifikasi peran penting desain kemasan dalam 

menarik minat konsumen dan meningkatkan penjualan. Observasi awal, diketahui bahwa keinginan 

konsumen stik sukun pada kemasan yang dianggap kurang manrik, menyebabkan kurangnya 

motivasi pembeli. Melalui surve yang melibatkan 100 responden, 91% menyatakan bahwa kemasan 

berdampak signifikan terhadap keputusan pembelian mereka. Penelitian ini mengggunakan metode 

Quality Function Deployment (QFD) dan Business Model Canva (BMC) untuk menyelaraskan 

desain produk dengan keinginan konsumen dan tujuan bisnis. Hasil dari House of Quality (HoQ) 

perhitungan bobot prioritas menunjukkan bahwa jenis inovasi pada bentuk kemasan memiliki nilai 

tertinggi yaitu 23%, lalu diikuti oleh jenis bentuk kemasan berupa standing pouch sebesar 21%, 

dimensi ukuran kemasan produk 14%, kemasan dengan warna terang yaitu orange 9%, dan jenis 

material berupa aluminiumfoil 5%. Berdasarkan hasil dari pengolahan data melalui QFD ini 

mendapatkan prioritas utamanya adalah menawarkan inovasi pada bentuk kemasan berupa standing 

pouch dengan jenis material aluminium foil berwarna terang. Hasil pengolahan dengan metode BMC 

didapatkan wawancara dan survei secara langsung dengan UMKM untuk mengembangkan model 

bisnis melalui Sembilan elemen dengan melakukan pendektan konsep pemasaran segmentasi, 

promosi, harga dan distribusi. Hasil perancangan ini diharapkan dapat meningkatkan daya beli 

produk di pasar. 

Kata Kunci: Desain Kemasan, Quality Function Deployment (QFD), Business Model Canvas 

(BMC). 

 

ABSTRACT 

UMKM “PM” PUTRA MANDIRI is an UMKM that produces breadfruit stick food in Klaten with 

raw materials derived from breadfruit where the packaging uses plain plastic so that it gives a less 

attractive impression. This study focuses on the development of packaging for breadfruit stick 

products. This study identifies the important role of packaging design in attracting consumer interest 

and increasing sales. Initial observations showed that consumer desires for breadfruit sticks in 

packaging that was considered less attractive, causing a lack of buyer motivation. Through a survey 

involving 100 respondents, 91% stated that packaging had a significant impact on their purchasing 

decisions. This study uses the Quality Function Deployment (QFD) method and Canva Business 

Model to align product design with consumer desires and business goals. The results of the House 

of Quality (HoQ) calculation of priority weights show that the type of innovation in the form of 

packaging has the highest value, namely 23%, followed by the type of packaging form in the form of 

a standing pouch of 21%, the dimensions of the product packaging size 14%, packaging with bright 

colors, namely orange 9%, and the type of material in the form of aluminum foil 5%. Based on the 

results of data processing through QFD, the main priority is to offer innovation in the form of 

packaging in the form of standing pouches with bright colored aluminum foil material. The results 

of processing with the BMC method were obtained through interviews and direct surveys with 
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MSMEs to develop a business model through nine elements by approaching the concept of 

segmentation marketing, promotion, price and distribution. The results of this design are expected 

to increase the purchasing power of products in the market. 

Keywords: Packaging Design, Quality Function Deployment (QFD), Business Model Canvas 

(BMC). 

 

PENDAHULUAN 

Desain kemasan memainkan peran penting dalam menentukan daya tarik dan nilai 

sebuah produk. Desain kemasan yang tepat dapat meningkatkan penjualan produk, oleh 

karena itu perancangan yang tepat diperlukan untuk menghasilkan produk yang disukai oleh 

konsumen. “PM” Putra Mandiri merupakan salah satu UMKM yang memproduksi olahan 

stik sukun di Klaten dengan bahan baku berasal dari sukun. Produk ini juga diracik dengan 

bumbu khas. Irisan stik sukun seperti balok sepanjang jari-jari bertekstur renyah membuat 

produk keripik ini menjadi cemilan khas tersendiri. Sebelum melakukan penelitian, peneliti 

melakukan studi pendahuluan dengan melakukan pengamatan terhadap kemasan, 

wawancara dengan pemilik dan pekerja, serta konsumen mengenai penilaian terhadap 

kemasan produk yang digunakan saat ini.  

 Kemasan yang kurang menarik dan desain belum pernah diganti sejak awal berdiri, 

mengakibatkan perusahaan dan konsumen merasa kurang tertarik untuk melakukan 

pembelian. UMKM ini memiliki 3 level kualitas pada produknya yang dikelompokkan 

berdasarkan warna, seperti pada produk level 1 yang dikelompokkan berdasarkan tingkat 

kematangan berwarna kuning dengan jumlah produksinya sebanyak 8.157kg, sementara 

untuk produk level 2 memiliki tingkat kematangan berwarna coklat dengan jumlah produksi 

sebanyak 1.411kg, sedangkan untuk level 3 kripik stik sukun akan memiliki tingkat 

kematangan berwarna merah dengan jumlah produksi sebanyak 178kg. Data yang peneliti 

ambil dengan lama waktu penelitian 1 bulan selama proses produksi yaitu 16 hari. 

Dalam studi yang melibatkan 100 responden 91%, menyatakan bahwa kemasan 

merupakan aspek yang penting dalam memutuskan untuk membeli produk. Selain itu, 

berdasarkan hasil penyebaran kuisioner yang telah dilakukan oleh peneliti mendapatkan 

hasil bahwa fungsionalitas pada kemasan produk yang mudah dibuka dan ramah lingkungan 

bahwa 66%, serta responden melakukan pembelian produk berdasarkan kemasannya 

sebesar 44%. Oleh karena itu, peneliti melakukan perancangan desain kemasan baru untuk 

meningkatkan penjualan di UMKM PM “Putra Mandiri”khususnya pada produk level 2. 

Sedangkan pada produk level 3 karena memiliki kondisi warna merah seperti gosong dan 

memiliki cita rasa pahit, maka pemilik UMKM menjual stik keripik sukun tersebut kepada 

para peternak disekitar untuk dimanfaatkan sebagai pakan hewan ternak. 

 Salah satu model yang bisa digunakan untuk memperbaiki dan meningkatkan 

efektivitas perancangan desain kemasan, yaitu menggunakan metode Quality Function 

Deployment (QFD) dan Business Model Canvas (BMC). QFD berfungsi untuk menentukan 

atribut apa saja yang akan memuaskan pelanggan dan menerjemahkan kebutuhan pelanggan 

menjadi spesifikasi teknis, sehingga perusahaan dapat merancang kemasan yang lebih 

sesuai dengan harapan konsumen (Suryadi, dkk, 2022) . Sementara itu, Business Model 

Canvas memberikan gambaran menyeluruh tentang bagaimana suatu bisnis menciptakan, 

menyampaikan dan menangkap nilai, yang mencakup elemen-elemen seperti segmen 

pelanggan, saluran distribusi dan struktur biaya.  

 Berikut merupakan beberapa permasalahan serupa yang dialami oleh penelitian 

terdahulu pada jurnal dengan menggunakan metode Quality Function Deployment (QFD). 

Pada jurnal “Perancangan Usulan Desain Kemasan Produk “Macaroni Ngehe”, dengan 

rumusan masalah yang diambil ialah kemasan makaroni ngehe yang kurang menarik 

sehingga membuat calon pembeli kurang puas dengan kemasannya. (Anita Mustikasari, 
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2022).  Selain itu pada jurnal “PKM Mahasiswa Universitas Indo Global Mandiri Sosialisasi 

Perencanaan Usaha Keripik Kaca Business Model Canvas”. Peneliti mengambil rumusan 

masalah berupa adanya persaingan usaha yang sangat tinggi memacu UMKM untuk lebih 

meningkatkan produktivitas maupun sistem yang telah dimiliki. (Athalla, dkk,. 2021).  

 Penggabungan QFD dan BMC dalam perancangan kemasan produk memungkinkan 

perusahaan untuk mengidentifikasi dan mengintergrasikan aspek-aspek penting dari strategi 

bisnis dan kebutuhan pelangan ke dalam desain kemasan. Dengan pendekatan ini, 

perusahaan dapat menciptakan kemasan yang tidak hanya menarik secara visual, tetapi juga 

fungsional dan sesuai dengan tujuan bisnis. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi penerapan QFD dan BMC dalam 

perancangan kemasan produk serta dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan 

strategi kemasan yang efektif, meningkatkan kepuasan pelanggan dengan mendukung 

keberlanjutan bisnis untuk meningkatkan daya beli konsumen terhadap produk stik sukun 

terutama pada level 2. 

 

METODOLOGI 

Teknik Pengumpulan Data 

Pengummpulan data yang digunakan pada penelitian dalam pengambilan data adalah 

sebagai berikut. 

a. Observasi Perusahaan 

Peneliti melakukan observasi dengan datang ke UMKM “PM” Putra Mandiri secara 

langsung di Sleman. Hal yang diamati oleh peneliti ialah proses pelaksanaan produksi stik 

keripik sukun pada UMKM. Selama melakukan pengamatan peneliti menggali faktor 

penyebab terjadinya masalah pada UMKM. 

b. Wawancara 

Teknik pengumpulan data lain yang dilakukan oleh peneliti adalah dengan 

menggunakan metode wawancara secara lisan kepada pemilik UMKM. Wawancara 

dilakukan secara terstruktur dengan terbuka. Wawancara ini dilakukan untuk pedoman 

peneliti dalam melakukan observasi pada penelitian ini. Hasil wawancara ini dapat digunaan 

sebagai data pendukung untuk menjawab perumusan masalah pada penelitian. 

c. Angket/Kuisioner 

Pengambilan data angket ini dilakukan dengan memberikan daftar pertnyaan kepada 

objek penelitian yang tujuannya untuk menggali informasi mengenai pembahasan topik 

yang akan dianalisis.  

d. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi ini dilaksanakan dengan mengumpulkan data sekunder, seperti 

data pengolahan, data penghasilan, dan lainnya. Dokumen ini dapat bermanfaat untuk 

mendukung data primer yang digunakan pada penerapan metode QFD (Quality Function 

Deployment) dan Metode BMC (Business Model Canvas). 

Perancangan Metode QFD (Quality Function Deployment) 

Quality Function Deployment (QFD) merupakan metode yang dirancang untuk 

mengidentifikasi kebutuhan pelanggan ke dalam proses pengembangan produk atau 

layanan. Metode QFD dilakukan unutk menjamin kualitas produk atau jasa, penilaian 

pelanggan terhadap produk atau jasa, survei kebutuhan pelanggan dengan penyebarann 

angket, serta pembuatan matrik House of Quality. 

Perancangan dengan menggunakan metode QFD dapat dilakukan sebagai berikut. 

1. Penyebaran Angket/Kuesioner 

a. Kuesioner Terbuka 

Kuesioner terbuka merupakan jenis kuesioner yang dimana respondennya dapat 
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memberikan jawaban secara bebas tanpa adanya batasan oleh pilihan yang sudah ditentukan. 

Hal ini dapat membuat peneliti mengetahui lebih dalam keinginan pelanggan untuk 

mendapatkan ide perancangan dalam produk atau jasa.  

b. Kuesioner Tertutup 

Sedangkan kuesioner tertutup merupakan jenis kuesioner yang memberikan jawaban 

secara tepat atau telah ditentukan, seperti pilihan ganda, skala, atau ya/tidak, sehingga 

kuesioner lebih mudah dianalisis. 

2. Uji Validitas dan Reliabilitas 

Pengujian ini dilakukan unutk memastikan data yang digunakan dalam proses QFD 

dapat menghasilkan keputusan akurat. 

a. Uji Validitas 

Uji validitas pada metode QFD ini dilakukan untuk mengetahui apakah item pada 

kuesioner atau data yang digunakan benar-benar akurat. Metode yang digunakan adalah 

korelasi Pearson Product Moment, dengan rumus: 

𝑟 =
𝑛 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√[𝑛 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2][𝑛 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2]
 

(3.1) 

Keterangan: 

• r: Koefsien korelasi (validitas) 

• n: Jumlah responden 

• X: Skor untuk item tertentu 

• Y: Skor total dari semua item 

• ∑: Notasi jumlah 

Kriteria Validitas: 

• r dibandingkan dengan nilai tabel r (df = n-2, dengan signifikansi 0,05 atau 0,01). 

• r lebih besar dari nilai tabel menunukan bahwa item valid. 

b. Uji Realibilitas 

Uji realibitas bertujuan untuk memastikan data mendapatkan hasil yang tetap stabil 

atau konsisten meskipun dilakukan proses pengulangan pada penelitian lainnya. Salah satu 

metode yang umum digunakan adalam uji reliabilitas adalah Alpha Cronbach, dengan 

rumus berikut: 

α =
𝑘

𝑘 − 1
(1 −

∑ σ𝑖
2

σ𝑡
2 ) 

(3.2) 

Keterangan: 

• α : Koefisien reliabilitas Cronbach 

• k : Jumlah item 

• 𝜎𝑖
2 : Varians skor pada masing-masing item 

• 𝜎𝑡
2: Varias total (jumlah dari semua varians item) 

Kriteria Realibitas: 

•  > 0,7 menunjukkan reliabilitas tinggi. 

•  antara 0,5 - 0,7 dianggap cukup reliabel. 

•  < 0,5 dianggap kurang reliabel. 

3. House of Quality 

House of Quality (HOQ) adalah suatu kerangka utama dalam metode QFD yang 

digunakan untuk menghubungkan kebutuhan pelanggan dengan spesifikasi produk. Dengan 

menggunakan HOQ peneliti dapat memprioritaskan spesifikasi yang paling penting dan 

memastikan produk yang sesuai dengan harapan pelanggan. 
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Perancangan Metode Business Model Canvas (BMC) 

Metode pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini yaitu melakukan survei 

langsung ke tempat penelitian dan melakukan wawancara dengan pihak yang terlibat pada 

UMKM. 

Metode BMC adalah sebuah tools yang digunakan pada organisasi bisnis atau 

perusahaan dalam memvisualisasikan seluruh gambaran besar tentang konsep pemasaran 

dengan menggunakan sembilan elemen dalam satu lembar canvas. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil dari pengolahan data dengan menggunakan metode Quality 

Function Deployment (QFD) dan Business Model Canvas (BMC) untuk melalukan 

perancangan kemasan produk agar sesuai dengan kebutuhan pelanggan dan dapat 

meningkatkan daya beli pelanggan di UMKM “PM” Putra Mandiri. Pada hasil pengolahan 

data dengan menggunakan metode QFD, kebutuhan pelanggan diidentifikasi melalui 

penyebaran kuesioner dengan 60 responden. Hasil dari analisis data tersebut ialah 52% untuk 

kemasan produk yang mudah dibawa, 47% untuk kemasan dapat memberikan perlindungan 

dan keamanan dalam penyimpanan produk, 55% untuk kemasan produk dengan warna 

menarik, dan 48% untuk kemasan produk menampilkan gambar produknya.  

Selanjutnya, data kebutuhan ini akan dilakukan perhitungan melalui House of Quality 

(HoQ). Hasil dari perhitungan bobot prioritas menunjukkan bahwa jenis inovasi pada bentuk 

kemasan memiliki nilai tertinggi yaitu 23%, lalu diikuti oleh jenis bentuk kemasan berupa 

standing pouch sebesar 21%, dimensi ukuran kemasan produk 14%, kemasan dengan warna 

terang yaitu orange 9%, dan jenis material berupa aluminiumfoil 5%. Berdasarkan hasil dari 

pengolahan data melalui QFD ini mendapatkan prioritas utamanya adalah menawarkan 

inovasi pada bentuk kemasan berupa standing pouch dengan jenis material aluminium foil 

berwarna terang. 

Sementara itu, hasil pengolahan data dengan metode BMC didapatkan melalui 

wawancara dan survei secara langsung pada UMKM untuk mengembangkan model bisnis 

melalui sembilan elemen dengan melakukan pendektan konsep pemasaran segmentasi, 

promosi, harga dan distribusi. Customer Segements mencakup semua kalangan pelanggan 

yang menyukai keripik sukun. Value Propositions yang diunggulkan pada UMKM ini ialah 

adanya SOP kerja untuk menghasilkan produk yang berkualitas dan memiliki kemasan 

produk yang menarik. Channels mencakup penjualan melalui media sosial dan reseller atau 

distributor.  

Dalam Customers Relation dengan memberikan harga diskon. Revenue Streams dari 

supplier, DP konsumen, dan reseller atau distributor. Key Resources berasal dari usaha yang 

menerapkan SOP. Key Activities dalam usaha membeli sukun dari petani dan membuat 

olahan dari sukun. Key Partners termasuk petani sukun, penjual garam dan penjual minyak. 

Cost Structure mencakup biaya pada bahan baku dan biaya tambahan, biaya produksi, serta 

biaya tenaga kerja. 

Konsep pemasaran menggunakan pendekatan segmentasi pada pelnggan dari semua 

kalangan laki-laki atauppun perempuan dengan usia mulai dari 15 tahun – 30 tahun disemua 

wilayah geografis dan berfokus kepada kemasan produk yang menarik. Promosi yang 

dilakukan melalui media sosial dengan strategi diskon saat bertepatan dengan hari-hari 

besar, bekerjsama dengan ekspedisi, dan gratis ongkir dengan pembelian minimum. Harga 

(Price) ditentukan melalui strategi yang kompeitif dengan menjaga kualitas pada produk, 

sementara saluran distribusi (Place) mencakup penjualan online melalui media sosial, serta 

melalui sister reseller/distibusi dengan SOP pengecekan bahan baku, menjaga kualitas 

produk pada tahap produksi, serta pemasaran produk. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada UMKM “PM” Putra Mandiri 

yang bertempat di Klaten, dapat disimpulkan bahwa dengan melakukan dua metode 

penggabungan yaitu metode QFD dan BMC mendapatkan hasil yang optimal untuk 

melakukan perancangan pada kemasan produk ynag inovatif dan sesuai dengan keinginan 

pelanggan. Penggunaan metode QFD berhasil mengidentifikasikan atribut dan 

mengkategorikan priorita kebutuhan pelanggan, sedangkan dengan menggunakan metode 

BMC mendapatkan hasil untuk Menyusun faktor-faktor dalam mendukung keberlanjuutan 

dan kesuksesan bisnis produk. Rancangan kemasan produk yang dihasilkan memiliki 

tampilan yang inovatif dengan bentuk standing pouch yang mudah dibawa, serta memiliki 

material bahan berupa alumuniumfoil yang aman untuk penggunaannya. Hasil perancangan 

ini diharapkan dapat meningkatkan daya beli produk di pasar.  

 Berdasarkan tabel "Rincian Anggaran Biaya" pada tanggal 21 Desember 2024, 

berikut adalah kesimpulan yang dapat dibuat: Biaya Tetap: Total biaya tetap yang meliputi 

komponen seperti kemasan, ember, pisau, alat pengiris, gas LPG, kuali, alat press kemasan, 

dan biaya tenaga kerja adalah sebesar Rp 548.500, biaya Variabel: Biaya variabel yang 

terdiri dari bahan-bahan seperti sukun, minyak, garam, dan air memiliki total sebesar Rp 

875.000., harga Jual: Produk dijual dengan harga Rp 20.000 per unit, pendapatan: Total 

pendapatan yang direncanakan mencapai Rp 2.000.000, break Even Point (BEP): Titik 

impas atau BEP tercatat sebesar Rp 576.500, yang merupakan nilai minimal pendapatan 

yang harus dicapai agar tidak mengalami kerugian. Tabel RAB yang dibuat menggambarkan 

rencana anggaran untuk memastikan kelayakan usaha, termasuk rincian biaya tetap dan 

variabel serta estimasi pendapatan untuk mencapai BEP. 
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